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PEtmr[I mOre FISIOLOGIS,DAN DAYA TAIIAI'{ PANAS SAPI POTONG DAI\[

P[Il T<T'B?fryT JEMBER''

rrr LrlrH
. Uni"ersi=s DrPonegor+

aBSffel
p.rL#dr ffi pangembangan petemakan di masa yurg atrian &9g.,k!ususnVl $i
rc*p,51be6gn ig okhlaya'tahan panas yangtinggi dan respon fisologis yang baik

dili g5 q,&r la y*g d*.*Uungfan. Untuk itu, Aifatutan penelitian y?ng-f.{yj:ul y*k
nreugtu$ldffi'hr drr; panas da:rirespon fisiologis sapi potong {anjelah fi Unit Pelaksana

T**ffiT;*aanil4auantut*l.an"nareiiianruPT'PT:HMQJep!er.Materiydng
dige ffi. u--,rh ini aaaUl'4o ekor sapi potong dan l.? ek91 yniperah' Variabel yang

d6h 1g& S --t'-f" abiotik lsuhu udara'tetembaUan relatif dan^t9m^pe.rature humidity

infu; Sr -T,* ffr,arrir sapi potong dan'perah (suhu rektal, frekuensi nafas, frekuensi nadi dan

drye tb p' sFr f*A i*"fifian- menrurjukan- bahwa ada perbedaan nya{a (P<0-05) pada suhtl

r*rai, effiLu nM- dra Loefisien Benezi namua tidak, ada, perb.edaaan nyata-pada,frekyensi

ne&rb{*mrd6"a sapi potong,denisapi perah di UPT.PT-HMTJeruber. Suhu rektal sapi

poqgbpdrna"65ing igJo,Aa;, rt,gg cC, frgkuelgi nafas rnasing'rnasing38,67 da$'31'90

kdimt ffiffi -J,"*ioi-tauing gqrzi dan 73j' kali/rnenit; Kqafision Rhoad masirlg-masing

9?,m fu ,rr-s rn ffiirn Benezra **ri*g.**irrg2,57 dan 2J0. Dapat disimpulkru bahrva sapi

pcm' ffi ry-rlrp.*h*k* toU**1:1 Oataq kgnlisi norma[ dibandingkad sapi perah'

I&cl f,ri . flspc fi{ologiq Daya Tafian Panas,,Sapi Potong dan Perah

ABSIIilCT : .

Img@lnhf tu rcesffi,ll of livestock develcpnrent,in lhe future, oPTi,lly- i1ft*Y,1ust ie
suppmt I r L6t d H. Golerance and good'physi:ologi'eat re-qponse of q€ql"?'tle ard dairy' T2

suf*m r- tr *-"t &ns to meaflre tfr"Iaiffuru*!in tieat toterance and p,hysiological response of

bodd la silt. r 
'*T. ",-H1Y'T 

Jem.ber, The materia.l used in this srydy were.4O heads of beef

cafit. rd t: &,L} cnmr Measured variables ie abiotic environmental aspects $ir ttlp*Pe*:
relaire nu11 d ryanre humidity, index) and lhe physiological aspects of beef cattle 11d
dai4 rndry6q r..piraion f*qu"n.v, puise rlte frequlncy aiid helttolerance of lttfe)' The

resris ffi *d 5.,.i ,.[[ o;r*. giO.oi'in rectat taupiratuie, fJroad coeflicient and Benezra

coeftk- h- m aim" A respiration rate frtuqeqly and pulse ratl{reqluenlV.b.etweel.beef Sttle
and &fo sdc 6 r-ryfft-fffraf Jember. in" rctJ temperature of beef and dairy. cattle each are

38.?6 DC:;19trC. rspiration rate freqquency each aie 33.67 and 3l'90 tirneslmin' pulse rate

fra*:rr3 srt se gglg-^od r:.g ,i*;I;i-; nio"A ioefficient each are 97'00 and 95'82 and

Be*ezre rc,ffitrigd each are 2-5'7 and2.50. It was coneluded that the beef cattle are better able to

maimn kr .tr* .n r,ermal conditions than dairy cows' 
,

KeTroraG @siatogical Responses. heattolerant, Beef and Dairy Cattle

HffiHH merupakan saiah satu daerah sentra produksi peternakanSang memitiki peran

penting d*r'"rr 
","",-,r-ba1if fapulasi te*"t potq"g dan plrah di Jawa.Ti**: B-11d:arkan dokumen

Lai,oq&n Keteeangan Pertsnggung Jawaban (LKPJ)*lqbupaten Jember tahun anggaran 2013 populasi

rupi potorq das petah yaituZl7.763 dan l'298 ekor'

Dewasa ini rnasrlarakat Kabupaten Jember semakin sadar akan perlunya konsumsi protein asal hewani

yang berupa drgidd"n;G guou *.nioekatkan kualk l*O yang l:bih:ehaq 
sehingga dengan

adanya kondisi di atas masih sangat'fi6*uogtinkan dan pirtu-dilakukannya pengernbangan

peternalian sapi potong dan peratr Oi fuUupui"n.Jem.ber .ying 
diharapkan mampu mencukupi

kebutuhan lotit dan lebltr-tebih mampu mensuplai kebutuhan daerah lain'



Prosiding seminar Naliola! Teknologi dan Agribistris Peternakan {seri ilt): pengembangtan peternakan
Berbasis sumberdalu Lokot untuk ienghaaaii wotyaiotrrr ttano*r Asean (MEA). Fakurras peternokartUr,rr^rr- 

"rr"rr,
Sapi potong dikenal memiliki daya tahan panasyang baik sehingga dapat di indikasi bahwa rapi'inisudah beradaptasi dengan lingkungan Indinesii ,"L"r"* sapi perah berasal dari keturunan BosTaurus sehingga terbiasa hidup didaerah sejuk (sudarrnono dan sugeng, 2o0s)' il#;d,;meningkatkan keberhasian pengembangan pete.nakan sapi potong aan peiitr maka perlu diketahuirespon sapi terhadap lingkungan, melalii penelitian tentang yrqon fisioiogis uan aaya tahan pana$sapi potcng dan perah di Kabupaten Jembir akibat flaktor iiii* b"rupa suhu dan kelembaban relatifudara terutama pada lingkungan panas.

Faktor iklim merniliki pengaruh yang besar.terhadap proses produksi sapi yang dipelihara (warsonodan Mu'in 2008)' Diharapkan rrasit lengka;ian terslbut digunakan sebagai dasar untuk menentukanpenempatan sapi potong dan perah di Kabupaten Jember rufryu dapat beiproduksi secara optimal.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan q{a tanggal 2 Februari s.d 2 Maret 2015 di ..unit pelaksana TeknisPembibitan Ternak dan Hiiauan Makanan Ternak (upr- pr-HMT) Jember,, Dinas peternakan
Provinsi Jawa Timur. Desa sidomuryo, Kecamatan Siro. Krbuput"n Jernber.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adatah 40 ekor sapi potong dan 17 ekor sapi perah.Peralatan yang digunakan meliputi stetoskop yang u".rungsi sebagai alit untuk mengukur denyutnadi, stopa'atch dan handcau,riu, yung digunalian"s.rru-gririut untuk menghitung frekuensi nafas,fermomefer yang berfungsi sebagai alat untuk mengukur iuhu lingkungan, higrometer yang digunakanuntuk mengukur kelemfab.an relatif lingkungan i* t".ro*eter klinis yang berfungsi sebagai alatuntuk mengukur suhu rektal sapi. '\"rrru r*'6 wrts

Adapun variabel yang diukur terdiri dari.2 aspek yaitu lingkungan abiotik dan aspek fisiologis sapipotong dan perah. Aspek lingkungan abiotik'berupa rurru'Jun-telembaban relat# udara serta THI(Tenperantre Humidlu- r,:d*t Aspek fisiologis *p: il;r; aL p"*t melipuri suhu rektal, frekuensinafas dan nadi, serta koefisien daya tahan panas tuuuh yaknlKoefi sien Bettezrad* K";;;i;;'il;;:'
Pengukuran variabel dilakukan 3 kali se$1j (qasi, siang dan sore). variabel iklim digunakan untukmengukur Tentperature Humidity Index {T%r),r"ng* ,"i"gg"r"tan rumus :

THI = T- 0,55 x (l - rFV100) x (T - 58) dan Temperatur (T) dalam "F.(Rohman dan Eoer. 2000).

variabel fisiologis sapi meliputi suhu rektal sapi y'ang diamati tiga kali sehari (pagi, siang dan sore)menggunakan termometer klinis dengan cara memasukan termc,meter pada r"ltiit-supi. Denyut nadidan Frekuensi Nafas yang diamati tiia kali sehari tpugi, riung d11 sore). Denyut nadi diukur dengancara menggunakan stetoskoppada bagian ketiak rupi pia. ut] tiri sisiiepan a"r, *rnghitung selamaI menit' Frekilensi nafas diukur den{an ca.a meniekatkan tangan pada hidung sapi dan menghitungselama I menit. Daya tahan prn*u rufi dihitung *"nggu,iuk;.i rru, {rhoad d{n birrczray-
Koefisien Rhoad dengan menggunakan rumus :

HTC = 100 - l0 (Tf - Ti)
(Wagnon, 1967).

Koefisien Benezra dengan menggunakan rumus :

HTC =TB + FR3rr T
(Benezra, l9S4).

Data dianalisis menggunakan uji beda (t-test) untuk mengetahui acta tidaknya perbedaan dari variabelyaiig rliukur.

!qT-::-:---. -- - :: 
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:IA$T T- *A r =- P}- $,T8.\T{A SAN
'e ffi ${t {t{ t t re l'I tt *t i il it-v' Index (THI).

)ata teiltf,rlg ikli*r disa.iikan pada Tabel l. pada data tersebur teriihat bahrva rataan suhu udara per hari
i i-ji'i. i"'i'-i"ii'iT ierrirer iergciong icieai utuk perkernbangan dan produksi sapi potong dan perah.
ulianla da* Saparinto i?010) n"ienjelaskan bahrva standar suhu udara pada zona nyaman sapi potong

erird* padii kisariin:7-i{ "C. S,r,arif dan Harianto (20i1) juga menjelaksan bahrva suhu udara ideal
da sapi pe;'ah ar$nlah <30 oC. Suhu tersebut juga rnasih sesuai dengan zona nyaman ternak potong
n 1:erah ,-ii r{;r*r*h tropis seperti Indonesia secara ulnuln. Aryogi et al. (2005) menjelaskan bah*a
mibrt xrne r;:oi i;;rdn iJaerah trrpis suhu optimalnya edr"lah l7-28oC.

abc,i L Riitri?;i.t i:trklor ]kJinr <J*n Tenrper*ture !*trtidity lndtr.

Variabel Hasil Pengamatan
"l cr:rp*r'iltrr Udara("C)
$i eio;rlrbaharr Lldara i%J

28,27
65,99

i. .. ,-..,..,,,.,,, L'.,..-. 1:,-. t.-.1^--.-tt,i-,:ei (.r.r/t rriiltiiLili I iii(rg-( / o./J

lttt '';iir': ter'lalr.; Liriggi akan menl'ebabkan sapi polong dan perah.mengalami Jrress panas karena
i::tira*Eit;t pafirrs iialarn tubuh terganggu seiring meningkatny'a suhu lingkungan dan akan berakibat
a n.ieiringkatr":,r a konsumsi air minum dan menurunn)ia konsurnsi pakan sehingga akan
Ig.?tUlSu i:t'orlutivitas sapi potong dan perah tersebut. Suheruun (20141 rnelaporkan bahrrya

lllrlrnn.va ktrnsuntsi pakan sapi potong dan perah dalam kondisi suhu yang tinggi dikarenakan sapi
rshiud*ri berihrrssi*-ya proses termoregulasi dalam tubuh sebagai akibat dari adanya konsumsi
an .rftnsi be;-l*bih. h4urtidjo t1990) menjelaskan bah*a ter-iadin1,a per-ubahan suhu lingkungan akan
gr"rhaii kesein.rbangan reaksi bi*kimiarvi dalarn tubuh tertak sehingga dapat mengubah suhu tubuh

r*k ila;, licrr;:k i ir;r t p*{.{il r1efi u{u nyn produktivitas.

iilrs..irkirii ti;ii;r r'ii ili'as dapat. diketahui bahu'a rataan keiembaban udam per hari (Tabei l) tergolong
I utltuk tueli,J*kut$ kehiciupan sapi potong dan perah. Kelembaban udara yang terlalu tinggi atau
air dapat nrerriicu aiian-r,a penl-akit (debu dan jamur) sehingga merupakan salah satu unsur iklim

1:rerlit rjipci:llatikan sebagai faktor penentu kesehatan temak. Abidin (2002) menjelaskan
trtba.bai'i irleal b:rgi sapi potong adalah 60-809'0. Soeprapto dan Abidin (2006) melaporkan bahwa

'irl;isi iirl:':itt"dan parasit lans ,xrlensial menjadi sumber penyakit cerrderung akan meningkat seiring
{ait irr'g*ftt{ii'att,ia nilai kelern&uban udara. Sementara itu. kelembaban y'arrg ter[alu rendafi akan
ringiqatkiin irt-,nsentrasi detu 1'ang bisa menjadi perantara beberapa penyakit menular. sekatigus
i'rtrrb sangi{tian rr'nlapasan. Kelembaban yang tinggi (uap air} juga dapat rnenjadi objek perantara
s i.* iubtth trrnak. sehingga menjadi penghalang bagi ternak untuk melepas panas dari dalam
ir. ha{ tersebut-ielas n:ernbuat ternak menjadi tidak nlaman dan akan fl?esggarggu produktivitas
.,...-."..,,-.t-.:- :- - ! '.:1 r.i;..)r;(rir .. ,r re lii! rii' --p.iral."rI ',_ _-

:r{ri!i/'{'i{:rwi"litr f\du iTHI) adalah 78.23 (Tabel l). Nilai tersebur dapat digunakan sebagai
etri' pi:*riugfi krrrttlisi tisiologis {emak potang dan perah 1'ang ada. Melihat nilai THI tersebut
:;iili iloton-s bemdl pada zona kuning cerah dimana sapi potong diduga mengalarni slress
ts*:\ ti{}i'1} melaporkan bahn'a nilai THI untuk sapi potoftg terbagi menjadi 4 zona.zona

r1'1 \ aitii zr'tl: i;utilt drn{en nilaiTHl berada pada kisaran {r9-?4 dan sapi dalali korrdisi norfirat,
ktrr:ing celah dengan kisaran nilai THI yaitu 75-78 dan sapi diduga mengalami sfress ringan
:rtt'trl. rutta kuning gelap dengan uilai THI berada pada kisaran 79-83 dan sapi ditluga

rlani .r/i'es,J' sedang {.danger zone) dan zona terakhir adalah zona merah dengan nilai THI pada
n,lJ'Qi slarr -rryr;ulirtrgre,mnrg;*bm;orlr-.tr.&fl fll+ (a nu.gptq:. nne1,.

niiat ?-Fff relse$uf unfuk sapi ;rerah, sapi pera{r diduga mengalatli s.rres.r ringarr dan beracla
>na hiiau. Y-ani ctan Punr.anto {2006) menjelaskan bahrva nilai THI untuk sapi perah terbagi
i -i zc;rra. z{)n.t pefiarna 3'aitu zona hijau dengan nilai THI berada pada kisaran 72-79 dan sapi
mengirii:mi s/.r'r,i.r ringa$. zona biru dengan kisaran nilai THI 3,aitu 80-89 dan sapi diduga
Itli .;/r'e.v,v seiii:ir{, dan zona terakhir adalah zona rvarna merah den_ean nilai THI berada pada

9*-9ij ,Jan sapi diduga rnengalarni slru,.rs berat.

<ol
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Respons Fisiolcgis.sapi potong dan perah 
:suhu rektal sebagai indikator pEr"rt, [*rdisi fisiorogis. sebagai hewan homeotermis, sapi urru;*meqiaga suhu tubuh,ya selalu t"*, 1r",up). suhu ,rErr,lrpi dipengaruhi oleh jenis, bangsa, um.rr;jenis kelamin' aktifitas a* rronJi*i-tiirltung*nnva- suhu oitar irpi-potod;;;;" nyata (p10,g5)dari suhu tubuh sapi pereh. suhu rektil :6G;"g;;;t;ilggi,.har.ini menunjukan bahwe sapipotong lebih mamou mempertar,anr<un1ur,u tuoutn,ir, krlnu *pi potong yang ada di KabupatenJember terdiri atas sapi-sapiy"'gltri'urrtny, asri aa.i'oa"rri, t opi. atau sipiya-ng terah beradaptasidengan kondisi atal' 

l$1ntti"Is*pi orl4* juga r"uilr *Lpu mengkonoiritui proses fisiorogisdalam tubuhnya dibandingkan sapi p'"*i. r"ia"irl*r*ur, aiierkuat oleh data variabet fisiologis lainberupa frekuensi nafas d;n r.*t,l",iri'ruoi. prekuensi ;;ir;'i;, nadi.pacra sapi potong rebih tinggidibandingkan dengan ygi relah *.ttipun secara stantistik tidak berbeda -y** IrrL, sapi potong danpemh' hal ini rnenunjui<an bahu'a-r"[i'pot ng lebih mampu.membuang panas dari daram tubuhmelalui pertukaran udara (respi.asil din ;;;;;?;iG#iurur,1. Data menunjukan bahwa suhurektat sapi porons masih'ueraaa pro, H*i; ;;iii;"i ,;.'ruo**ooo uin sugeng (200s)mertjelaskart lrafirva suhu rektal no'*ur'sapi 
.potong tr;l;"p.d, kisaren 3g-39,j "c. ,,a, tersebutmenuni*kan bahwa sapi potong *;;;t *iio-. ry1i:;;;;*"i, Goyfort zone). Demikian juga

l!:lX:'r|il*;?1j,.ff!,1.r]r"r:ffi s;il et at. exaet airnana suhu rektar no.*,i pada sapi perarr

Ditinjatr dari frekuensi 
lafas dan nadi dapat dikethui secara star;s1it tidak ada perbedaan antara sapipototrg dan perah' Hal i,i clikarenakan-tkuenri ;;fr;il#i merupakan variaber fisiorogis yangflukttratif 

'vang tlilakukan oleh 
'"t"r[ 

a'ni"* rangka memp*.tur,Lm suhu tubuh. Besarnya frekuensipada sapi porors agak tergoro,,s tirtil;." ;i;bihl';;;k;';rrrar (Taber r). Keilry (r9sa) danNofita (200s) melaporkan u'r't*:inefilormal frekue"ri ;;fu; ,rpi potong berada pada kisaran r0-30kali/menit' Ftattdson (1992)i-g" *ir:.1-*ta* bahwairer.*r.i 
"rai normarpada sapi potong beradapada kisar:r* 36-80 kari/menit.b*ruri,vu n*r,u:f p;ii*et i"*r, juga rnerupakan usaha sapi perafidalam mempertahankan suhs grtryi, 

"r.* T*d fiaat ieolgus.kemapuan sapi potong. variabe!fisiologis berupa frekuensi nafas den" nuJi Ig. menunjukan te-rjaciinya s/ress ringan dan nilai yangdiekspresikan merebihi nilai standa; ;;! ir.k";;;i;.;;'iir, u"ruau ai bawah srandar untukfrekuensi nadi (Tabel l) Kelllv (l;rl irrl:nt, tzoogi;"Lio.krn bahrva angka normar frekuensi
i.:nxiffii*,n:ff,H:*Xll,'-';l,fy:#i"iu'l"flno,,.ut Rakhrna,a;d;) bahwa rdn,e

Heat Tolerattce Coefficient Sapi potong dan perah.

No Variabel Pengamatan
HasiJ pengamatan

Sapi Sapi Signifikansi
otong perah !- --; ::5T,:"\2. Frekuensi Nafas (kalilmenit)

i FrekuensiDenyuiNaaidai;tmenit)
4. Inclex Rlruad

J6,0 /
99.29
97,00

2,5'l

31,90
't3,8

95,92

ns

ns
rF

*
5. lndex Benezra

ns
r*

: Tidak berbeda nvrt^-
: Berbeda nyutu 1R.g,g5;

Kondisi terjadinya slress ringan ditu.jukan pula o-reh besarny" 
IHJ yang menyatakan bahwa sapipotong dan perah berada padikondisi rirrrr:ilgi, ti.u"iiJ'Jrn berhubungan positifdengan kondisifisiologi sapi potong.oun p"tan (rt r.u"rri'rrr*1"1'nJf. ilatlerseuut tedadi karena sapi potong danperah hartrs mengadakan penyesuaian-l".uru fisiorogis ,"*uiup. kondisi lingkungan supaya sufuutubulr tetap konsfatt paaa tisra'no*r. prr*rn o Q0dqrr"n;"rurtun keseimbingai antara produkeidan pelepasan panas ptd", tTl*-'upi poiong 

.dT perah aufli menaukung terjadinya produktivitasyang optimal' Paniono et al' (2009);Lg, *.r,i.r*t* ;;;;[in;ngr.rrun suhu ringkungan yang lebihtinggi dari zona n'aman maka ;;p; ,k* mulai gagnr d;i; mengendarikan proses fisiologis{homeotherntat) dalam tubuhnya u"rls*'iri*nn,uu uiit"rl}uung panas merarui frekuensi nafas

5e4

\ryfirs
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dan nadi sehingga suhu tgbuh akan meningkat dan akan banyak energi yang terbuang dalam proses

tersebut sehingla akan bErakibat pada turunrrya produktivitas dan reproduktivitasnya.

HTC atau koefisien ketahanan panas rerdiri dari koellsie;ttrhoed dwtberura, ditinjau seoara statistik

nilaikoefisienrhoadpadasapipotongberbedan},ata(P<0.05)danlebihbagusdaripadasapiperah.
Hal ini menunjukan'adanya' trlUungan positif yang menyatakan bahwa sapi potong lebih tahan

dibandingkan iapi perah terhadap cekaman lingkirngan sekitar. Kondisi dan jumlah frekuensi

;;r;;ir;;rn nudi rneningkat bila suhu tubuh miningkat sehingga nilai HTC juga akan meningkat

dan sebaiiktrya. Sgliu tgbuh akan normal kembali bila panas yang dikeluarkan melalui-pernafasan dan

nadi seirnbang dan akan diikuti oleh penurunan frekuensi pernafasan dan nadi serta nilai HTC. Arifin

et al. i2012)inenjelaksan bahrva temak dapat dikatakan nrerniliki tingkat ketahanan tedradap panas

yang baik jitia n;tai HTC-nya ? (benezraj dan semakjn tinggi nilai HTC berarti semakin rendah

tingkat ketahanan ternak tersebut. Kondisi fisiologis (frekuensi nafas dan nadi) (Tabel 2) dan data THI

(Ta'Lel l) juga rnenunjukan hubungan positif dengan nilai HTC (Tabel 2) yang menunjukan bahwa

sapi pot,tngljon p*rui ticlak dalam fondisi normal {.ifles'-r), Arifin et al. (2012} rnenjelaskan bahwa

ternail yun! trr""kam panas antara lain akan direfleksikan pada respon frekuensi nafas dan nadi yang

bertujuaan-gntuk mempertahankan suhu trrbuh supaya tetap dalam kondisi normal.

Nilai normal HTC {rhnag adalah 100 dimana semakin tin-egi kenaikan suhu tubuh dari pagi ke siang

maka akan semakin tecit nitai HTC yang diekspresikan oleh sapi, sehingga semakin mendekatiangla

100 maka semekin bagus pula rlaya tahan panas sapi terhadap lingkungan' Wa591o..d1n Mu'in (2008)

;;rr;;k";t;t;rr;y, n;tui uic lrnoicty sapi potong lokal di daerah tropis lebilr bagus dari pada

sapi asal daerah sub'-tropis karena sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan secara baik

diLandingkan sapi sub-trtf;s yong lebih uiudah slress terhadap panas lingkungan-

KESIMPULAN
Berdasarkan hasii<ia1 pembairasan di atas maka dapat disirnpulkan bahrva diketahui dari faktor iklim

(IHI) sapi potcng dan perall pada peternakan UPT. PT-HMT Jember berada pada kondisi stress

iingun. nitinjau diri respon fisiotogis sapi potong lebih mampu mempedahankan suhu tubuh dan

day-a tahan panas (HTC ) baik rhoa(t maupun benezra dibandingkan sapi perah'
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